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ABSTRAK 

Penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia melibatkan berbagai pihak, termasuk Kementerian Agama 

yang bertanggung jawab dalam pengelolaan dan pelayanan haji. Untuk meningkatkan kualitas pelayanan, 

Kementerian Agama mengembangkan Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) 

sebagai sistem informasi yang mengelola data calon jemaah haji secara terpadu. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis efektivitas SISKOHAT dalam penyelenggaraan ibadah haji pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Hulu Sungai Utara. Pendekatan kualitatif digunakan dengan metode wawancara mendalam, 

observasi, dan analisis dokumen. Indikator yang digunakan meliputi persepsi pengguna, proses pengelolaan 

data, dukungan teknis, infrastruktur pendukung, koordinasi dan komunikasi, serta kebijakan dan regulasi 

terkait SISKOHAT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SISKOHAT sangat efektif karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu persepsi pengguna, proses pengelolaan data, dukungan teknis, infrastruktur 

pendukung, koordinasi dan komunikasi, serta  kebijakan dan regulasi yang berlaku. 

 

Kata kunci: SISKOHAT, efektivitas, penyelenggaraan ibadah haji. 

 
ABSTRACT 

The organization of the Hajj pilgrimage in Indonesia involves various parties, including the Ministry 

of Religious Affairs, which is responsible for the management and service of the Hajj. To improve the quality 

of services, the Ministry of Religious Affairs developed the Integrated Hajj Information and Computerization 

System (SISKOHAT) as an information system that manages data on prospective pilgrims in an integrated 

manner. This study aims to analyze the effectiveness of SISKOHAT in organizing the Hajj pilgrimage at the 

Office of the Ministry of Religious Affairs of Hulu Sungai Utara Regency. A qualitative approach was used 

with the methods of in-depth interviews, observation, and document analysis. The indicators used include user 

perceptions, data management processes, technical support, supporting infrastructure, coordination and 

communication, and policies and regulations related to SISKOHAT. The results showed that SISKOHAT is very 

effective because it is influenced by several factors, namely user perceptions, data management processes, 

technical support, supporting infrastructure, coordination and communication, and applicable policies and 

regulations. 

 

Keywords: SISKOHAT, effectiveness, Hajj organization 

 

PENDAHULUAN 

SISKOHAT adalah platform teknologi informasi dan komunikasi yang mengelola seluruh 

data dan informasi terkait penyelenggaraan ibadah haji di Indonesia, termasuk proses pendaftaran, 

pembatalan, dan pelunasan. Sistem ini juga berfungsi dalam validasi data haji. Saat ini, SISKOHAT 

telah berkembang, terutama dalam hal pencatatan keuangan untuk pendaftaran, pelunasan, dan 
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pembatalan haji. Lebih lanjut, sistem ini telah terintegrasi dengan layanan penerbangan haji untuk 

pembuatan pra-manifest, serta dengan sektor perbankan untuk mutasi keuangan, dan tentu saja 

dengan instansi haji di tingkat provinsi, kabupaten, dan kota. Oleh karena itu, langkah yang diambil 

oleh Kementerian Agama untuk meningkatkan kualitas layanan haji dengan mengembangkan Sistem 

Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT), yang terkoneksi dengan Kantor Wilayah 

Kementerian Agama di seluruh kabupaten/kota di Indonesia, adalah langkah yang strategis. 

Meskipun telah terjadi berbagai perubahan dan peningkatan pada SISKOHAT, tujuannya 

adalah untuk memudahkan dan meningkatkan kualitas layanan bagi calon jamaah haji. Pembaruan 

dalam teknologi informasi diharapkan akan memudahkan calon jamaah haji dalam mendapatkan 

layanan yang lebih cepat dan informasi yang lebih akurat, sehingga mereka dapat lebih siap dan 

mandiri dalam menjalankan ibadah haji sesuai dengan ajaran agama. Akan tetapi, sampai dengan saat 

ini, SISKOHAT masih belum dapat mengatasi masalah penumpukan dalam daftar tunggu jamaah haji. 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, yang terletak di Provinsi Kalimantan Selatan, menghadapi 

tantangan dalam mengelola jumlah besar daftar tunggu calon jamaah haji. Dengan periode tunggu 

yang mencapai 35 tahun, seorang calon jamaah haji yang mendaftar pada tahun ini diharapkan baru 

dapat berangkat pada tahun 2059. Sebelum pandemi Covid-19, Kementerian Agama mencatat 

pendaftaran hingga lebih dari 1000 orang per tahun. Namun, selama pandemi, jumlah pendaftar 

menurun drastis menjadi sekitar 700 orang per tahun, dan banyak di antara mereka yang telah 

mendaftar memilih untuk membatalkan dan menarik kembali setoran awal mereka sebesar Rp. 25 

juta. Pembukaan pendaftaran haji setiap tahun tanpa peningkatan kapasitas keberangkatan telah 

menyebabkan penumpukan yang berkelanjutan pada daftar tunggu, membuat antrean menjadi 

semakin panjang dan kurang terorganisir. 

Peningkatan jumlah calon jamaah haji setiap tahun memaksa penyelenggara haji dan umrah 

di Kabupaten Hulu Sungai Utara untuk terus melakukan pembenahan, penataan, dan perubahan. 

Dalam beberapa kasus, mungkin diperlukan reformasi atau rekonstruksi struktur organisasi, sumber 

daya manusia, serta sistem informasi dan komputerisasi untuk meningkatkan layanan kepada 

masyarakat. Kantor Kementerian Agama Kabupaten Hulu Sungai Utara memiliki tanggung jawab 

penuh dalam penyelenggaraan dan penyediaan layanan kepada jamaah haji. 

Penelitian sebelumnya yang relevan tentang implementasi Sistem Informasi dan 

Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT), penelitian oleh Ahmad Faqih Mauludi. (2020), penelitian 

ini menemukan bahwa SISKOHAT telah berjalan dengan sangat efektif, karena dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yaitu kecanggihan sistem, sarana dan fasilitas sistem informasi, sumber daya manusia 

atau tenaga ahli, dan standar operasional yang berlaku, serta posisi SISKOHAT sebagai support 

system penyelenggaraan haji yang vital serta pembaharuan sistem yang terus dilakukan seiring 

perkembangan teknologi yang semakin maju. Kemudian penelitian oleh Ardi Kurniawan (2017), 

penelitian ini menemukan bahwa SISKOHAT sangat efektif dalam meningkatkan kinerja pelayanan. 

Sistem  Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) Merupakan ujung tombak  

pelayanan haji. Dilihat dari Peluang dan tantangan SISKOHAT yaitu 1) Sistem Informasi dan  

Komputerisasi Haji Terpadu yang terintegrasi dengan berbagai Kementrian Agama  Kabupaten/kota 

dan bank Penyelenggara Penerima Setoran dan memudahkan pemerintah dalam melakukan proses 

pendataan dan pemantaauan mulai dari pendaftaran calon jamaah  haji, pembayaran, pembatalan 

ataupun seluruh aktifitas Penyelenggraan Ibadah Haji  dengan cepat dan tepat 2) Kemampuan Sumber 

Daya Manusia pada SISKOHAT yang masih minim memerlukan peningkatan kualitas memalalui 

diklat dan orientasi serta paling utama adalah sistem rekruitmen dan penempatan pegawai, sehingga 

Sumber Daya Manusia SISKOHAT dapat memenuhi tuntunan peningkatan pelayanan masyarakat. 
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Dalam penelitian ini, indikator yang digunakan untuk mengukur efektivitas Sistem Informasi 

dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) diambil dari beberapa teori terkait sistem informasi 

dan evaluasi kinerja sistem, antara lain: 1). Model Kesuksesan Sistem Informasi DeLone dan 

McLean, dengan beberapa indikator seperti kemudahan penggunaan, keakuratan data, dan dukungan 

teknis mengacu pada dimensi-dimensi dalam model DeLone dan McLean. 2). Teori Penerimaan 

Teknologi (Technology Acceptance Model/TAM) dengan indikator seperti persepsi pengguna (user 

perception) dan kesesuaian SISKOHAT dengan kebutuhan pengelolaan data mengacu pada konsep 

penerimaan teknologi dalam TAM. 3). Indikator Kinerja Utama (Key Performance Indicators/KPI) 

dengan indikator seperti ketepatan waktu pembaruan data, efisiensi operasional, dan mekanisme 

pengamanan data mengacu pada konsep KPI dalam evaluasi kinerja sistem informasi. 4). Teori 

Manajemen Mutu Pelayanan Publik, dengan indikator seperti koordinasi dengan institusi terkait, 

sosialisasi kepada masyarakat, serta kesesuaian dengan kebijakan dan regulasi dalam penelitian ini 

mengacu pada teori manajemen mutu pelayanan publik. Dengan mengombinasikan berbagai teori dan 

konsep terkait sistem informasi, penerimaan teknologi, indikator kinerja, serta manajemen mutu 

pelayanan publik, penelitian ini berusaha untuk mengukur efektivitas SISKOHAT secara 

komprehensif dengan indikator-indikator yang relevan. 

Dari informasi yang disampaikan dan realitas di lapangan, terlihat bahwa implementasi 

SISKOHAT telah memberikan kontribusi signifikan bagi Kementerian Agama dalam mengelola 

penyelenggaraan ibadah haji dan umrah. Namun, penting juga untuk memastikan bahwa 

implementasi SISKOHAT dalam proses penyelenggaraan haji dilaksanakan secara efektif untuk 

memaksimalkan manfaatnya. Mengingat adanya beberapa kendala dalam hasil penelitian 

sebelumnya, peneliti ini merasa termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan tujuan 

menganalisis efektivitas implementasi SISKOHAT dalam penyelenggaraan haji di Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskribtif dengan pendekatan kualitatif Penelitian ini 

dilakukan di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Hulu Sungai Utara. Prosedur pengumbulan data 

yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. Adapun yang menjadi informan 

penelitian ini yaitu Kepala Seksi Penyelenggaraan haji dan umrah, Operator Penyelenggaraan haji 

dan umrah, dan staff penyelenggaraan haji dan umrah Kantor Kementerian Agama Kabupaten Hulu 

Sungai Utara. Analisis penelitian yang digunakan yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan/verifikasi. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dijabarkan ke dalam indikator penelitian yang digunakan yaitu; 1) Persepsi 

Pengguna (User Perception), 2) Proses Pengelolaan Data (Data Management Process), 3) Dukungan 

Teknis (Technical Support), 4) Infrastruktur Pendukung (Supporting Infrastructure), 5) Koordinasi 

dan Komunikasi (Coordination and Communication), 6) Kebijakan dan Regulasi (Policies and 

Regulations). 

1. Persepsi Pengguna (User Perception) 

Persepsi pengguna (User Perception) dapat dinilai dari beberapa aspek, yaitu; a) Pandangan 

dan pengalaman pegawai Kantor Kementerian Agama dalam menggunakan SISKOHAT,b) Penilaian 

tentang kemudahan penggunaan, keakuratan data, dan kesesuaian SISKOHAT dengan kebutuhan 

pengelolaan data calon jemaah haji. c)Kendala atau masalah yang dihadapi dalam mengoperasikan 
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SISKOHAT. Hasil penelitian terkait Persepsi pengguna (User Perception) dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 1 Ringkasan Wawancara Terkait Persepsi pengguna (User Perception) 

INDIKATOR HASIL WAWANCARA 

Pandangan dan Pengalaman Pegawai 

dalam Menggunakan SISKOHAT 

penggunaan SISKOHAT sangat 

membantu dalam pengelolaan data 

calon jemaah haji. 

 

Penilaian tentang Kemudahan 

Penggunaan, Keakuratan Data, dan 

Kesesuaian SISKOHAT 

tampilan antarmuka SISKOHAT sudah 

user-friendly, dilihat dari segi navigasi,  

 

 

Kendala dalam Mengoperasikan 

SISKOHAT 

Kendala dalam mengoperasikan 

SISKOHAT, jarang terjadi, kecuali saat 

ada pemadaman listrik. 

 

Berdasarkan ringkasan hasil wawancara pada tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa 

pegawai Kantor Kementerian Agama Kabupaten Hulu Sungai Utara memandang SISKOHAT sangat 

membantu, tampilan yang sudah user-friendly, dan tidak ada kendala dalam mengoperasikan 

SISKOHAT, terkecuali terjadi pemadaman listrik. 

 

2. Proses Pengelolaan Data (Data Management Process) 

Proses Pengelolaan Data (Data Management Process) dapat dinilai dari beberapa aspek yaitu; 

a) Alur proses pendaftaran, pembatalan, dan perpindahan calon jemaah haji dengan menggunakan 

SISKOHAT. b) Prosedur pembaruan dan verifikasi data calon jemaah haji dalam SISKOHAT. c) 

Mekanisme pengamanan data dan akses terhadap SISKOHAT. hasil penelitian terkait Proses 

Pengelolaan Data (Data Management Process) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2 Ringkasan Wawancara Terkait Proses Pengelolaan Data (Data Management Process) 

INDIKATOR HASIL WAWANCARA 

Alur Proses Pendaftaran, Pembatalan, 

dan Perpindahan Calon Jemaah Haji 

Untuk pendaftaran, calon jemaah haji 

cukup mengisi formulir secara online 

melalui SISKOHAT dan melengkapi 

persyaratan yang dibutuhkan. Data 

mereka akan terintegrasi dalam sistem 

ini. Begitu juga jika ada pembatalan 

atau perpindahan, bisa langsung 

memproses di SISKOHAT.  

 

Prosedur Pembaruan dan Verifikasi 

Data 

Untuk pembaruan dan verifikasi data 

calon jemaah, seperti KTP, Kartu 

Keluarga, Akta Kelahiran, Buku Nikah 

dan Ijazah, semuanya di verifikasi 

terlebih dahulu sebelum diinput ke 

SISKOHAT. 

 

Mekanisme Pengamanan Data dan 

Akses 

mengenai pengamanan data dan akses 

terhadap SISKOHAT, sudah memiliki 

prosedur keamanan yang ketat untuk 

mengamankan data dalam SISKOHAT. 
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Setiap pengguna hanya memiliki akses 

sesuai dengan otoritas dan tugasnya 

masing-masing. Selain itu, juga 

dilakukan backup data secara berkala 

untuk mengantisipasi kemungkinan 

terburuk.Selain itu juga telah dilakukan 

kerja sama dengan pihak pusat dalam 

memastikan keamanan data dan sistem 

SISKOHAT dari ancaman eksternal 

seperti hacking atau serangan siber 

lainnya 

 

Berdasarkan ringkasan hasil wawancara pada tabel 2 di atas, dapat disimpulkan bahwa 

SISKOHAT telah membantu dalam proses pengelolaan data calon jemaah haji, prosedur dan 

verifikasi data juga dilaksanakan seuai ketentuan,begitu pula dengan mekanisme pengamanan data 

dan akses sudah diterapkan. 

 

3. Dukungan Teknis (Technical Support) 

Dukungan Teknis (Technical Support) dapat dinilai dari beberapa aspek, yaitu; a) 

Ketersediaan sumber daya manusia yang terampil dalam mengoperasikan SISKOHAT. b) Pelatihan 

dan pendampingan bagi pengguna SISKOHAT. c) Ketersediaan layanan dukungan teknis untuk 

mengatasi masalah yang terjadi. Hasil penelitian terkait Dukungan Teknis (Technical Support) dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3 Ringkasan Wawancara Terkait Dukungan Teknis (Technical Support) 

INDIKATOR HASIL WAWANCARA 

Ketersediaan Sumber Daya Manusia 

yang Terampil dalam Mengoperasikan 

SISKOHAT 

ketersediaan sumber daya manusia 

yang terampil dalam mengoperasikan 

sistem ini sudah cukup handal. 

Dikarenakan  pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengelola sistem 

ini masih sudah memadai. 

 

Pelatihan dan Pendampingan bagi 

Pengguna SISKOHAT 

Terkait dengan pelatihan dan 

pendampingan bagi pengguna 

SISKOHAT, pernah dilakukan 

pelatihan singkat tentang penggunaan 

SISKOHAT, tetapi itu sudah cukup 

lama. Pendampingan dari tenaga ahli 

yang dapat membantu jika terjadi 

kendala dalam pengoperasian 

SISKOHAT dilakukan secara online. 

 

Ketersediaan Layanan Dukungan 

Teknis 

mengenai ketersediaan layanan 

dukungan teknis, terkait masalah teknis 

yang tidak dapat di atasi sendiri, harus 

menghubungi pihak pusat atau provinsi 

untuk meminta bantuan. Respon 

mereka cukup cepat, sehingga tidak 

menghambat pekerjaan. 
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Berdasarkan ringkasan hasil wawancara pada tabel 3 di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan 

teknis dalam pengoperasian SISKOHAT di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Hulu Sungai 

Utara sudah baik. Ketersediaan sumber daya manusia yang terampil sudah memadai, pelatihan dan 

pendampingan bagi pengguna dirasa cukup memadai, serta layanan dukungan teknis yang ada cukup 

tanggap dalam menyelesaikan masalah yang terjadi. 

 

4. Infrastruktur Pendukung (Supporting Infrastructure) 

Infrastruktur Pendukung (Supporting Infrastructure) dapat dinilai dari beberapa aspek, yaitu; 

a) Kecukupan perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (software) untuk menjalankan 

SISKOHAT. b) Kondisi jaringan internet dan konektivitas yang mendukung pengoperasian 

SISKOHAT. c) Ketersediaan fasilitas pendukung lainnya, seperti ruang server dan sumber daya 

Listrik. Hasil penelitian terkait Infrastruktur Pendukung (Supporting Infrastructure) dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4 Ringkasan Wawancara Terkait Infrastruktur Pendukung (Supporting Infrastructure) 

 

INDIKATOR HASIL WAWANCARA 

Kecukupan Perangkat Keras 

(Hardware) dan Perangkat Lunak 

(Software)  

dari segi perangkat keras dan perangkat 

lunak, seperti komputer dan server 

yang cukup baik untuk menjalankan 

SISKOHAT. Perangkat lunaknya pun 

selalu diupdate sesuai dengan versi 

terbaru dari pusat. 

 

Kondisi Jaringan Internet dan 

Konektivitas 

terkait dengan kondisi jaringan internet 

dan konektivitas, sudah cukup 

memadai. Namun, terkadang masih 

terjadi gangguan pemadaman sumber 

daya listrik yang dapat menghambat 

proses input data atau mengakses 

informasi dalam SISKOHAT. 

 

Ketersediaan Fasilitas Pendukung 

Lainnya 

ketersediaan fasilitas pendukung 

lainnya, seperti ruang server dan 

sumber daya listrik, sudah memiliki 

ruang server khusus untuk menunjang 

pengoperasian SISKOHAT. Selain itu, 

juga dilengkapi dengan sumber daya 

listrik yang memadai, termasuk genset 

sebagai cadangan jika terjadi 

pemadaman listrik. 

 

Berdasarkan ringkasan hasil wawancara pada tabel 4 di atas, dapat disimpulkan bahwa 

infrastruktur pendukung untuk pengoperasian SISKOHAT di Kantor Kementerian Agama Kabupaten 

Hulu Sungai Utara sudah memadai, meskipun masih terdapat beberapa kendala seperti masalah 

pemadaman sumber daya listrik. Pihak kantor juga telah menyediakan fasilitas pendukung seperti 

ruang server dan sumber daya listrik yang memadai. 
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5. Koordinasi dan Komunikasi (Coordination and Communication) 

Koordinasi dan Komunikasi (Coordination and Communication), dapat dinilai dari beberapa 

aspek, yaitu; a) Mekanisme koordinasi dan komunikasi antara Kantor Kementerian Agama dengan 

institusi terkait (pusat, provinsi, dan kabupaten/kota lain). b) Penyebaran informasi dan sosialisasi 

tentang SISKOHAT kepada calon jemaah haji dan Masyarakat. Hasil penelitian terkait Koordinasi 

dan Komunikasi (Coordination and Communication) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 5 Ringkasan Wawancara Terkait Koordinasi Dan Komunikasi (Coordination And 

Communication) 

INDIKATOR HASIL WAWANCARA 

Mekanisme Koordinasi dan 

Komunikasi dengan Institusi Terkait  

koordinasi dan komunikasi antara 

Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan 

institusi terkait, seperti pusat dan 

provinsi, sudah berjalan dengan cukup 

baik. Hal ini dapat dilihat dari pihak 

pusat dan provinsi selalu responsif 

dalam memberikan arahan dan solusi 

atas permasalahan yang disampaikan.  

 

Penyebaran Informasi dan Sosialisasi 

kepada Calon Jemaah Haji dan 

Masyarakat 

terkait dengan penyebaran informasi 

dan sosialisasi tentang SISKOHAT 

kepada calon jemaah haji dan 

masyarakat, cukup optimal. Hal ini 

telah dilakukan sosialisasi secara luas 

kepada masyarakat umum terkait 

pemanfaatan SISKOHAT dalam 

penyelenggaraan ibadah haji. 

 

Berdasarkan ringkasan hasil wawancara pada tabel 5 di atas, dapat disimpulkan bahwa 

mekanisme koordinasi dan komunikasi antara Kantor Kementerian Agama Kabupaten Hulu Sungai 

Utara dengan institusi terkait sudah berjalan dengan baik. Upaya penyebaran informasi dan sosialisasi 

tentang SISKOHAT kepada calon jemaah haji dan masyarakat luas terus perlu ditingkatkan agar 

masyarakat dapat lebih memahami dan memberikan masukan yang konstruktif. 

 

6. Kebijakan dan Regulasi (Policies and Regulations) 

Keberadaan kebijakan dan regulasi yang mengatur penggunaan SISKOHAT dapat dinilai dari 

beberapa aspek, yaitu; a) Kesesuaian antara kebijakan dan praktik implementasi SISKOHAT di 

lapangan. b) Upaya evaluasi dan perbaikan kebijakan terkait SISKOHAT. Hasil penelitian terkait 

Kebijakan dan Regulasi (Policies and Regulations) dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 6 Ringkasan Wawancara Terkait Kebijakan dan Regulasi (Policies and Regulations) 

INDIKATOR HASIL WAWANCARA 

Kesesuaian Antara Kebijakan Dan 

Praktik Implementasi SISKOHAT di 

Lapangan 

 

terdapat kebijakan dan regulasi yang 

mengatur penggunaan SISKOHAT 

dalam penyelenggaraan ibadah haji. 

Dalam praktik implementasinya di 

lapangan, tidak terdapat 

ketidaksesuaian dengan kebijakan 

tersebut. 
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Upaya Evaluasi dan Perbaikan 

Kebijakan terkait SISKOHAT 

Selalu ada upaya evaluasi dan 

perbaikan kebijakan terkait 

SISKOHAT yang dilakukan secara 

rutin oleh pihak Kementerian Agama, 

baik di tingkat pusat maupun daerah. 

Evaluasi dan perbaikan kebijakan tidak 

hanya dilakukan jika terdapat 

permasalahan atau kendala yang 

signifikan dalam implementasi 

SISKOHAT di lapangan. 

 

Berdasarkan ringkasan hasil wawancara pada tabel 6 di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kesesuaian antara kebijakan dan praktik implementasi SISKOHAT di lapangan sudah sesuai, Selain 

itu, upaya evaluasi dan perbaikan kebijakan terkait SISKOHAT selalu dilakukan secara rutin, bukan 

hanya dilakukan jika terdapat permasalahan yang signifikan. 

 

SIMPULAN 

Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam 

penyelenggaraan ibadah haji pada Kantor Kementerian Agama Kabupaten Hulu Sungai Utara, sangat 

efektif. Hal ini terlihat dari; Pertama, SISKOHAT telah memberikan manfaat dalam membantu 

proses pengelolaan data calon jemaah haji, seperti pendaftaran, pembatalan, dan perpindahan. Kedua, 

Dari segi infrastruktur, Kantor Kementerian Agama Kabupaten Hulu Sungai Utara sudah memadai 

dalam mendukung pengoperasian SISKOHAT, Ketiga, Dukungan teknis dalam pengoperasian 

SISKOHAT baik. Ketersediaan sumber daya manusia yang terampil sudah memadai, pelatihan dan 

pendampingan bagi pengguna dirasa memadai, serta layanan dukungan teknis yang ada cukup 

tanggap dalam menyelesaikan masalah yang terjadi. Keempat, infrastruktur pendukung untuk 

pengoperasian SISKOHAT di Kantor Kementerian Agama Kabupaten Hulu Sungai Utara sudah 

memadai, meskipun masih terdapat beberapa kendala seperti masalah pemadaman sumber daya 

listrik. Pihak kantor juga telah menyediakan fasilitas pendukung seperti ruang server dan sumber daya 

listrik yang memadai. Kelima, mekanisme koordinasi dan komunikasi antara Kantor Kementerian 

Agama Kabupaten Hulu Sungai Utara dengan institusi terkait sudah berjalan dengan baik. Upaya 

penyebaran informasi dan sosialisasi tentang SISKOHAT kepada calon jemaah haji dan masyarakat 

luas terus perlu ditingkatkan agar masyarakat dapat lebih memahami dan memberikan masukan yang 

konstruktif. Keenam, kesesuaian antara kebijakan dan praktik implementasi SISKOHAT di lapangan 

sudah sesuai, Selain itu, upaya evaluasi dan perbaikan kebijakan terkait SISKOHAT selalu dilakukan 

secara rutin, bukan hanya dilakukan jika terdapat permasalahan yang signifikan 

Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi Efektivitas Sistem Informasi dan Komputerisasi 

Haji Terpadu (SISKOHAT) dalam penyelenggaraan ibadah haji pada Kantor Kementerian Agama 

Kabupaten Hulu Sungai Utara, seperti pemadaman sumber daya listrik yang bisa menggangu aktivitas 

pengoperasian SISKOHAT, untuk mengatasi masalah tersebut telah dilakukan antisipasi seperti 

penyediaan genset agar dapat mencegah kejadian-kejadian yang dapat menghambat keefektifan 

sistem informasi dan komputerisasi haji terpadu.  
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